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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work stres on employee performance 

at PT. Visalux Elektrindo Tangerang,  to determine the effect of the work 

environment on employee performance at PT. Visalux Elektrindo Tangerang 

and to determine the effect of work stress and work environment on employee 

performance at PT. Visalux Elektrindo Tangerang. This study uses a 

quantitative method. The sampling technique is to use a saturated sample with 

a population of 56 employees. The results of the study indicate that Job Stres 

(X1) affects employee performance (Y) by obtaining a regression equation of Ŷ 

= 15, 893 +0.695 X1. Work Environment (X2) affects employee performance 

(Y) by obtaining a regression equation of Ŷ = 9, 350 +0.800 X2.  And Job Stress 

(X1) and Work Environment (X2) have a positive and significant effect on 

employee performance (Y) by obtaining a regression equation of Ŷ = 7, 172 

+0.172 X1 + 0.694 X2. While the correlation value or level of influence between 

the independent variable and the dependent variable is obtained 0.902 which 

means it has a very strong influence. The determination value or contribution 

of the influence of Job Stress and Work Environment simultaneously is 0.814 or 

81.4% while the remaining 18.6% is influenced by other factors not studied. 

Hypothesis testing Fcount> Ftable (116.140> 3.172) and the significance value 

is <0.05 (0.000<0.05). Thus there is a positive and significant influence 

simultaneously between Job Stress and Work Environment on employee 

performance at PT. Visalux Elektrindo Tangerang 

 

Keywords: Work stres,  Work environment,  Employee Perfomance 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada  PT.Visalux 

Elektrindo Tangerang,  untuk megetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Visalux Elektrindo Tangerang dan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Visalux Elektrindo Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Adapun teknik sampling yaitu menggunakan sampel jenuh dengan jumlah populasi sebanyak 56 orang 

karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Stres Kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

(Y) dengan memperoleh persamaan regresi  Ŷ = 15.893 +0, 695 X1. Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) dengan memperoleh persamaan regresi  Ŷ = 9.350 +0, 800 X2.  Serta Stres 

Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y) dengan diperoleh persamaan regresi Ŷ = 7.172 +0, 172 X1 + 0.694 X2.  Sedangkan nilai korelasi atau 

tingkat pengaruh antara variabel bebas dan varaibel terikat diperoleh 0, 902 yang artinya memiliki pengaruh 

yang sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja secara 

simultan sebesar 0, 814 atau sebesar 81, 4 % sedangkan sisanya sebesar 18, 6 % dipengaruhi oleh faktor lain 
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yang tidak diteliti. Pengujian hipotesis  Fhitung> Ftabel (116, 140> 3.172) dan nilai signifikansinya <0, 05 (0, 

000<0, 05). Dengan demikian terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan anatara Stres Kerja 

dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan PT. Visalux Elektrindo Tangerang 

 

Kata Kunci : Pengaruh Stres Kerja,  Lingkungan Kerja,  Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

 Menurut Hasibuan (2020: 10) Sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan,  karyawan,  dan masyarakat. Kinerja karyawan yang baik akan membuat  kinerja 

perusahaan secara keseluruhan menjadi baik dan sebaliknya kinerja karyawan yang buruk akan 

menurunkan tingkat kinerja perusahaan (Ramban dan  Edalmen 2022). Kinerja seorang karyawan 

akan baik bila dia mempunyai keahlian (skill) yang tinggi,  bersedia bekerja karena digaji atau diberi 

upah sesuai dengan perjanjian,  mempunyai harapan (Expectation) masa depan lebih baik. 

Mengenai gaji dan adanya harapan merupakan hal yang sangat menciptakan seseorang karyawan 

untuk bersedia menjalankan kegiatan kerja dengan kinerja yang baik.  

Menurut menurut (Susanto 2023) Sumber daya manusia merupakan  teori atau metode 

uuntuk mengatur hubungan bisnis dan perjanjian personil secara efisien dan efektif guna mencapai 

tujuan organisasi Menurut Alwi dan Suhendra (2021) menyatakan bahwa karyawan merupakan 

bagian terpenting dalam kegiatan organisasi, karena karyawan merupakan aset sebuah organisasi di 

samping faktor-faktor lainnya,  seperti ketersediaan modal, teknologi dan juga material. Ketika 

karyawan mampu bekerja dengan baik serta dapat memberikan kinerja yang optimal, maka akan 

dapat menghasilkan kualitas pekerjaan yang semakin baik.  

Kinerja karyawan karyawan dapat dinilai dari kemampuanya menyelesaikan tugas secara 

efektif dan efisien, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan perusahaan. 

Namun,  terdapat berbagai faktor negative yang dapat menyebabkan penurunan kinerja,  seperti 

menurunya motivasi karyawan untuk mencapai target kerja,  beban kerja yang terlalu berat, tidak 

tepatnya waktu dalam menyelesaikan tugas, serta ketidakpatutan terhadap peraturan yang berlaku. 

Berdasarkan data kinerja di PT. Visalux Elektrindo Tangerang masih belum maksimal. Capaian tiap 

komponen masih di bawah target: kualitas 55%, kuantitas 53%, kerja sama 64%, tanggung jawab 

60%, dan inisiatif 63%.Sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu Nurhidayat (2022), 

Munarditjipto (2021), Diva (2024) yang menyebutkan hasil dari penelitiannya stres kerja yang 

dirasakan para karyawan memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan.   

Hal ini menunjukkan kinerja belum sesuai harapan dan dapat menghambat pencapaian 

tujuan perusahaan. Peneliti terdahulu  Julvia (2021) menyatakan karyawan yang terus mengalami 

stres kerja dalam tingkatan maksimal atau berlebihan perlu diselesaikan dengan baik,  karena 

karyawan yang terus mengalami stres kerja dalam tingkat maksimal atau melebihi batas akan 

merasa tidak nyaman dalam melakukan pekerjaan serta cenderung mengalami frustasi serta 

emosional. Perusahaan juga perlu berupaya meningkatkan produktivitas seluruh karyawan agar 

dapat bersaing dengan perusahaan lain.  

 Dari 23 reponden, 69 % setuju bahwa konflik kerja menyebabkan hubungan yang tidak baik 

dengan pimpinan atau rekan kerja, sedangkan 31 % tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa stress 

kerja masih tinggi, terutama akibat hubungan antar individu yang kurang. Maka system komunikasi 
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dan pengelolaan konflik internal perlu diperbaiki untuk mendukung peningkatan kinerja. Selain itu 

Lingkungan kerja sangat mempengaruhi kondisi karyawan baik dari segi fasilitas maupun 

ligkungan kerja non fisik seperti hubungan dengan rekan sesame karyawan, karena lingkungan kerja 

yang baik dapat membentuk komunikasi yang baik juga terhadap atasan dan sesama karyawan 

lainya. Jika komunikasi di dalam lingkungan kerja kurang baik,  akan dapat memicu 

ketidaknyamanan yang dirasakan oleh karyawan pada saat bekerja. Dari hasil pra-survey 

menunjukkan lingkungan kerja non- fisik di PT. Visalux elektrindo Tangerang belum optimal maka 

manajemen perlu mengelelo nya agar tujuan perusahaan dapat tercapai lebih maksimal. 

Hal ini sejalan dengan fenomena yang ingin penulis teliti dan berlandaskan latar belakang 

yang telah diuraikan maka penulis akan meneliti lebih dalam terkait dengan stres kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Kajian Pustaka 

1. Stres Kerja 

Stres kerja dapat diartikan sebagai reaksi psikologis negatif yang dihasilkan oleh evaluasi 

diri seseorang terhadap kebutuhan pekerjaan yang lebih besar daripada kemampuan mereka. 

Menurut Hasibuan (2016: 204) Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi 

emosi,  prose berfikir dan kondisi  seseorang. Menurut Siagian (2020: 300) Stres kerja 

merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik 

seseorang 

2. Lingkungan Kerja 

Menurut Fachrezi & Khair (2020: 111),  menyatakan bahwa lingkungan kerja yaitu 

sumber informasi dan tempat melakukan aktifitas dengan kondisi lingkungan kerja yang baik 

dan nyaman maka harus diciptakan agar karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan 

untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efesiensi yang tinggi”. 

3. Kinerja Karyawan  

Istilah kinerja berasal dari kata Job performance atau actual performance (prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Mangkunegara (2019: 67) 

pengertian “kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut Wibowo (2019: 18)”kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi,  kepuasan konsumen dan 

memberikan kontribusi ekonomi.” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah kuantitatif,  menurut 

Sugiyono (2018: 8) berpendapat bahwa “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada  filsafat positivisme,  digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu,  pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,  analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik,  dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” Penelitian ini 

merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh  stres kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada  PT.Visalux Elektrindo Tangerang 



 

 

 

 

 
 

14109 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Dari tabel 4.13 di atas dapat dilihat,   hasil pengujian diperoleh nilai exact signifikannsi (0, 

200 > 0, 05). Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaaan pada uji ini adalah 

normal 

b. Uji Multikolinieritas  

 

Dari hasil pengujian multikolineritas pada tabel 4.14 di atas diperoleh nilai tolerance 

variabel Stres kerja sebesar 0, 536  dan Lingkungan Kerja 0, 536,  dimana kedua nilai 

tersebut lebih dari 0, 10  dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variable Stres Kerja 

sebesar 1.865 dan lingkungan sebesar 1.865 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian model regresi ini tidak ada ganguan terjadinya multikolinerita. 

c. Uji Autokorelasi  
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Syarat dalam uji Runs Test dikatakan terpenuhi apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0, 05.  

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) dengan nilai 0, 590 yang 

artinya memiliki nilai lebih besar dari 0, 05. Oleh karena itu,  dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat autokorelasi dalam data yang diuji. 

d. Uji Heterokedastisitas  

Pada  hasil peyajian gambar berikut,  titik-titik pada grafik scatter plot tidak mempunyai 

pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu,  dan tidak ada pola 

yang menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,  dengan demikian tidak terdapat 

gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak dipakai 

 

2. Uji Asumsi Regresi Linier 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel di atas,  maka dapat dirumuskan model persamaan 

regresinya  Ŷ= 7.172 +0, 172 X1 + 0.694 X2.  Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 7.172 dapat diartikan  bahwa jika variabel Stres Kerja (X1)dan 

Lingkungan Kerja (X2) tidak dipertimbangkan,  maka telah terdapat nilai Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 7.172. 

b. Nilai Stres Kerja (X1) sebesar 0.172 dapat diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Lingkungan Kerja (X2),  jadi setiap perubahan  satu unit  dalam 

variabel Stres Kerja akan  mengakibatkan terjadinya  perubahan pada Kinerja Karyawan 

(Y)   sebesar 0.172 
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c. Nilai Lingkungan Kerja (X2) 0.694 dapat diartikan apabila kontanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada Variabel Stres Kerja,  maka setiap perubahan satu unit pada variable 

Lingkungan Kerja akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja  Karyawan sebesar 

0.694. 

3. Koefisien Korelasi  

 

Dari hasil yang ditampilkan pada tabel di atas,  diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0, 

902 dimana nilai tersebut berada pada interval 0, 80- 1.000 yang artinya variabel Stes Kerja 

dan Lingkungan Kerja memiliki tingkat hubungan yang Sangat Kuat terhadap  variabel 

kinerja karyawan 

4. Uji Koefisiensi Determinasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang tercantum pada tabel di atas,  maka diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0, 814 . Artinya,  variabel Stres Kerja dan Lingkungan Kerja memeberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 81, 4 % sementara sisanya sebesar (100%- 81, 4 

%) = 18, 6 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

5. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan hasil pengujian yang tercantum pada tabel di atas,  diperoleh nilai thitung> ttabel atau 

( 7.235 > 1.674) Hal ini juga diperkuat dengan nilai p value < Sig 0, 05 atau (0, 000 < 0, 005). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa artinya HO1 ditolak dan Ha1 diterima,  Hal ini 

mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Visalux Elektrindo Tangerang 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang tercantum pada tabel di atas,  maka diperoleh nilai thitung> 

ttabel atau ( 14.607 > 1.674) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig 0, 05 atau 

(0, 000 < 0, 005). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa artinya HO2 ditolak dan Ha2 

diterima,  Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi antara 

Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Visalux Elektrindo Tangerang. 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang tercantum pada tabel Uji F di atas,  diperoleh Fhitung> Ftabel 

(116, 140 > 3.172) dan nilai signifikansinya < 0, 05 (0, 000 <0, 05). Dengan demikian maka 

H03 ditolak dan Ha3 diterima,  hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Visalux Elektrindo Tangerang. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Visalux Elektrindo Tangerang. Penelitian ini melibatkan 

seluruh karyawan yang berjumlah 56 orang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya,  penulis dapat menarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis hasil perhitungan dengan menggunakan spss versi 26 menunjukkan 

bahwa Stres Kerja berpengaruh terhadap kinerja karywan pada PT Visalux Elektrindo 

Tangerang.  Hal ini dapat dibuktikan terlihat dari persamaan regresi linear sederhana Ŷ= a +b 

(x) adalah =  15.893 +0.695 X1,  persamaan regresi ini dapat disimpulkan bahwa,  terdapat 

pengaruh positif antara Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Y). Konstanta a =15.893 
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menunjukkan bahwa kinerja karyawan di asumsikan bernilai 15.893 satuan dengan asumsi 

variabel Stres Kerja (X1) bernilai tetap. Konstanta B =0, 695 menunjukkan bahwa,  jika 

terdapat kenaikan satu-satuan pada variabel Stres Kerja (X1) maka nilai kinerja karyawan (Y) 

akan berpengaruh sebesar 0, 695 satuan. Hasil Uji T variabel penelitian Stres Kerja sebagai 

varaibel independen terhadap kinerja karyawan sebagai variabel dependen menunjukkan hasil 

Uji thitung =7.235 sedangkan ttabel=1.673  (thitung= ttabel) dengan taraf signifkan 0, 000<0, 05 

maka Ho Ditolak dan H1 diterima yang berarti signifikan,  dengan demikian hipotesis yang 

diajukan menetapkan terdapat pengaruh positif dan signifikan Stres Kerja (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT. Visalux Elektrindo Tangerang. Nilai korelasi R square = 0, 

798 berada pada rentang 0, 60-0, 799 dengan tingkat hubungan kuat yang artinya Lingkungan 

Kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 

2. Berdasarkan analisis hasil perhitungan dengan menggunakan spss versi 26 menunjukkan 

bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karywan pada PT Visalux Elektrindo 

Tangerang. Hal ini dapat dibuktikan terlihat dari persamaan regresi linear sederhana Ŷ= a +b 

(x) adalah =  9.350 +0.800 X2,   persamaan regresi ini dapat disimpulkan bahwa,  terdapat 

pengaruh positif antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Y). Konstanta a = 

9.350  menunjukkan bahwa kinerja karyawan di asumsikan bernilai 9.350 satuan dengan 

asumsi variabel Lingkungan Kerja (X2) bernilai tetap. Konstanta B =0, 800 menunjukkan 

bahwa,  jika terdapat kenaikan satu-satuan pada variabel Lingkungan Kerja (X2) maka nilai 

kinerja karyawan (Y) akan berpengaruh sebesar 0, 800 satuan. Hasil Uji T variabel penelitian 

Lingkungan Kerja sebagai varaibel independen terhadap kinerja karyawan sebagai variabel 

dependen menunjukkan hasil Uji thitung=14.607 sedangkan  ttabel=1.673  (thitung= ttabel) dengan 

taraf signifkan 0, 000<0, 05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti signifikan,  

dengan demikian hipotesis yang diajukan menetapkan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Lingkungan Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Visalux 

Elektrindo Tangerang. Nilai korelasi R square = 0, 798 berada pada rentang 0, 60-0, 799 

dengan tingkat hubungan kuat yang artinya Lingkungan Kerja memiliki tingkat hubungan 

yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

3. Berdasarkan analisis hasil perhitungan dengan menggunakan spss versi 26 menunjukkan 

bahwa menunjukkan bahwa Stres Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karywan pada PT Visalux Elektrindo Tangerang. Hal ini dapat dibuktikan terlihat dari 

persamaan regresi linear sederhana Ŷ= 7.172+0.695 X1+0.800 X2.  Nilai  Koefisien korelasi 

sebesar 0, 814 dimana nilai tersebut berada pada interval 0, 80-0, 1, 000 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien 

determinasi atau kontribusi pengaruh secara simultan sebesar 0, 814 atau 81, 4 % sedangkan 

sisanya sebesar 18, 6%  dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Uji hipotesis 

diperoleh nilai Fhitung> Ftabel (116, 140 > 3.172). Dengan demikian HO3 ditolak dan Ha3 

diterima. 
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